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BERDASARKAN INDIKATOR DALAM PEMERATAAN PENDIDIKAN 
MENGGUNAKAN METODE MINIMAX LINKAGE 
 




Minimax Linkage merupakan salah satu kombinasi metode Complete Linkage dan Single Linkage. Metode 
ini mengelompokkan objek berdasarkan nilai minimum dari jarak yang maksimum. Dalam penelitian ini 
metode Minimax Linkage digunakan  untuk menganalisis pengelompokkan kabupaten/kota di Kalimantan 
Barat berdasarkan indikator dalam pemerataan pendidikan. Berdasarkan perhitungan diperoleh cluster 
optimal yang terbentuk adalah dua cluster. Cluster pertama yang terbentuk adalah  2 kota 10 kabupaten 
yaitu Kabupaten Sambas, Kabupaten Pontianak, Kabupaten Sanggau, Kabupaten Ketapang, Kabupaten 
Sintang, Kabupaten Kapuas Hulu, Kabupaten Sekadau, Kabupaten Melawi, Kabupaten Kayong Utara, 
Kabupaten Kubu Raya, Kota Pontianak dan Kota Singkawang. Cluster  kedua yang terbentuk adalah 2 
kabupaten/kota yaitu Kabupaten Bengkayang dan Kabupaten Landak.   
Kata Kunci: Minimax Linkage, cluster 
 
PENDAHULUAN 
Analisis cluster merupakan salah satu analisis peubah ganda yang bertujuan untuk 
mengelompokkan atau mengklasifikasi objek-objek menjadi beberapa kelompok berdasarkan 
kemiripan variabel-variabel yang diamati, sehingga diperoleh kemiripan objek dalam kelompok yang 
sama dibandingkan antar objek dari kelompok yang berbeda [1]. Metode pengelompokkan yang bisa 
digunakan dalam analisis cluster hirarki yaitu metode pautan tunggal (Single Linkage), metode pautan 
lengkap (Complete Linkage), metode antar pusat (Centroid Linkage), metode pautan rata-rata 
(Average Linkage) dan Metode Ward (Ward’s Method). Metode Minimax Linkage merupakan metode 
hirarki yang dikembangkan dari metode Single Linkage, Complete Linkage, Average Linkage dan 
Centroid Linkage. Minimax Linkage adalah suatu pengelompokkan berdasarkan nilai minimum dari 
jarak yang maksimum. Minimax Linkage memiliki kelebihan yaitu robust terhadap gangguan berupa 
outlier, menghasilkan k-group yang terstruktur dengan baik, adanya jarak antar cluster yang sama 
tidak mempengaruhi bentuk cluster dan memiliki sifat transformasi monoton. 
 Salah satu indikator untuk melihat keberhasilan pembangunan sumber daya manusia adalah 
melalui sektor pendidikan. Dalam penelitian ini analisis pengelompokkan indikator pemerataan 
pendidikan kabupaten/kota di Kalimantan Barat pada tahun 2013/2014 menggunakan metode Minimax 
Linkage. Sektor Pendidikan yang berkualitas harus didukung dengan sarana dan prasana yang baik. 
Jumlah prasarana SD menurun sebesar 2,9% dari tahun 2012/2013. Demikian juga untuk jumlah 
muridnya mengalami penurunan sebesar 8,10% dari tahun sebelumnya, pada tenaga pengajar (guru) 
tingkat SD juga menunjukkan terjadi penurunan sebesar 2,4%, untuk tingkat SLTP jumlah prasarana 
mengalami peningkatan 1,91% akan tetapi jumlah muridnya berkurang sebesar 6,98% dari tahun 
2013/2014. Sedangkan untuk jenjang pendidikan Sekolah Menengah Umum (SMU) jumlah prasarana 
Sekolah mengalami penurunan sebanyak 351 unit dan untuk jumlah murid mengalami peningkatan 
sebesar 4,8% pada tahun 2013/2014. Jenjang pendidikan Sekolah Menengah Kejurusan (SMK) 
mengalami peningkatan sebesar 6,9% untuk jumlah prasarana sedangkan untuk tenaga Pengajar (guru) 
mengalami penurunan sebesar 11,8% dan untuk jumlah murid mengalami peningkatan sebesar 19,2% 
pada tahun 2013/2014 [2]. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelompokkan kabupaten/kota di Kalimantan Barat 
berdasarkan indikator dalam pemerataan pendidikan menggunakan metode Minimax Linkage. 
Penelitian ini hanya membahas pengelompokkan kabupaten/kota di Kalimantan Barat berdasarkan 
indikator dalam pemerataan pendidikan pada tahun 2013/2014 yaitu APK (Angka Partisipasi Kasar) 
jenjang SD-SMA, APM (Angka Partisipasi Murni) jenjang SD-SMA, Rasio murid/guru jenjang SD-
SMA, Rasio murid/sekolah jenjang SD-SMA dengan menggunakan  metode Minimax Linkage. 
Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, input data, data yang digunakan 
merupakan Indikator dalam pendidikan Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat  yaitu APK SD, APK 
SMP, APK SMA, APM SD, APM SMP, APM SMA, murid/guru SD, murid/guru SMP, murid/guru 
SMA, murid/sekolah SD, murid/sekolah SMP, murid/sekolah SMA yang di publikasi oleh Badan 
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan Barat pada tahun 2013/2014. Sebelum dilakukan analisis 
cluster dengan metode Minimax Linkage terlebih dahulu dilakukan uji kecukupan data, apabila data 
tidak terpenuhi maka dilakukan pengambilan data, selanjutnya melakukan uji korelasi, jika terjadi 
korelasi maka dilakukan transformasi variabel, Setelah itu dilakukan standarisasi variabel, menghitung 
jarak antar objek dengan jarak euclidean, dilanjutkan analisis cluster dengan metode Minimax 




     Analisis cluster merupakan suatu analisis statistika yang ditujukan untuk menempatkan 
sekumpulan objek ke dalam satu atau lebih grup berdasarkan kesamaan-kesamaan objek atas dasar 
sebagai karakteristik, analisis cluster mengelompokkan objek sehingga setiap objek yang paling dekat 
kesamaannya dengan objek lain berada dalam cluster yang sama [3]. Berbeda dengan teknik 
multivariat lainya, analisis ini tidak mengestimasi himpunan variabel secara empiris sebaliknya 
menggunakan himpunan variabel yang ditentukan oleh peneliti itu sendiri. Himpunan variabel cluster 
adalah suatu himpunan variabel yang mempresentasikan karakteristik yang dipakai untuk 
mengelompokkan objek yang diteliti. Ciri-ciri analisis cluster adalah homogenitas (kesamaan) yang 
tinggi antar anggota dalam satu cluster (Within-cluster) dan heterogenitas (perbedaan) yang tinggi 
antar cluster yang satu dengan cluster yang lainnya (between cluster). 
     Solusi analisis cluster bergantung pada variabel-variabel yang digunakan sebagai dasar untuk 
menilai kesamaan. Analisis cluster terbagi atas dua metode yaitu metode hirarki dan non-hirarki. 
Metode non-hirarki mengelompokkan objek dengan menentukan bakal cluster terlebih dahulu dan 
banyaknya cluster sudah ditentukan sebelumnya. Sedangkan metode hirarki banyaknya cluster tidak 
ditentukan sebelumnya. 
1. Standarisasi Data 
     Proses standarisasi data dilakukan apabila diantara variabel-variabel yang diteliti terdapat 
perbedaan ukuran suatu besaran. Perbedaan satuan yang mencolok dapat mengakibatkan perhitungan 
pada analisis cluster menjadi tidak valid [4]. Untuk itu perlu dilakukan proses standarisasi lebih lanjut. 
Transformasi dilakukan terhadap variabel yang relevan ke dalam bentuk Zscore sebagai berikut: 





                                                                                           (1) 
dengan      nilai data 
                       standar deviasi 
                    ̅   nilai rata-rata 
 
 




2. Ukuran Jarak 
    Metode ukuran jarak diterapkan pada data berskala metrik. Ukuran ini sebenarnya merupakan 
ukuran ketidakmiripan, dimana jarak yang besar menunjukkan sedikit kesamaan sebaliknya jarak yang 
pendek/kecil menunjukkan bahwa suatu objek semakin mirip dengan objek lain [5]. Perbedaan dengan 
ukuran korelasi adalah bahwa ukuran korelasi bisa saja tidak memiliki kesamaan nilai tetapi memiliki 
kesamaan pola, sedangkan ukuran jarak lebih memiliki kesamaan nilai meskipun memiliki pola yang 
berbeda. Pada penelitian ini menggunakan ukuran kedekatan jarak Euclidean. Jarak Euclidean 
merupakan besarnya jarak suatu garis lurus yang menghubungkan antar objek yang diteliti. 
    √∑ (       )
  
                                (2) 
dengan  
     jarak kuadrat euclidean antar objek ke-  dengan objek ke-  
      banyaknya variabel  
     nilai atau data dari objek ke-  pada variabel ke-  
     nilai atau data dari objek ke-  pada variabel ke-  
 
MINIMAX LINKAGE 
    Minimax Linkage merupakan metode hirarki yang dikembangkan dari metode Single Linkage, 
Complete Linkage, Average Linkage, dan Centroid Linkage [6]. Minimax Linkage adalah 
pengelompokan berdasarkan nilai minimum dari jarak maksimum. Definisi Minimax Linkage antar 
dua cluster   dan  yaitu: 
                                   (   )          *          (   
 )+ dengan                                    (3)                   
Sifat-sifat Minimax Linkage: 
1. Dendogram pada Minimax Linkage tidak memiliki inversions. 
2. Minimax Linkage menghasilkan k-group yang terstruktur dengan baik. Dalam sebuah linkage dapat 
menghasilkan  -group yang terstruktur dengan baik  jika pada cluster         memiliki jarak 
antar cluster lebih kecil dari pada jarak antar cluster setelah proses pengabungan sebanyak     
(homogenitas dalam cluster lebih besar dari pada heterogenitas antar cluster).  
3. Adanya jarak antar anggota cluster yang sama tidak mempengaruhi bentuk cluster dan memiliki 
sifat transformasi monoton. Transformasi monoton akan menstabilkan jarak antar anggota cluster, 
paling tidak mendekati jarak awalnya. Single dan complete juga memiliki kedua sifat tersebut, 
sedangkan Average Linkage tidak memilikinya. Kedua sifat ini menunjukkan bahwa Minimax 
Linkage rebust terhadap gangguan berupa outlier.  
4. Minimax linkage memenuhi sifat reducibility. 
cluster yang menggunakan linkage juga membutuhkan sifat reducibility, dimana untuk setiap 
cluster        . 
 (       )     * (    )  (    )+ 
Reducibility menunjukkan bahwa cluster baru yang terbentuk yaitu       memiliki jarak sejauh 
mungkin terhadap H. Misalkan jika J dan H memiliki jarak yang terdekat sebelum penggabungan 
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Proses Algoritma pada Minimax Linkage adalah sebagai berikut: 
A. Mulai dengan    {*  +   *  +} dan  (*  + {  })   (     ) untuk    . 
B. Untuk jumlah pengamatan          : 
1) Temukan sebuah pasangan (     ) yang memiliki jarak terdekat. 
2) Menghitung  (       ) dengan pengelompokan maksimum untuk semua      
sehingga diperoleh matriks   . 
3) Temukan sebuah pasangan (     ) yang memiliki jarak terjauh. 
4) Menghitung  (       ) dengan pengelompokan maksimum untuk semua      
sehingga diperoleh matriks   . 
5) Ulangi langkah (1)-(2)-(3)-(4) sampai  . 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
     Sebelum proses perhitungan data dengan metode cluster, terlebih dahulu dilakukan pengumpulan 
data. Pengumpulan data dilakukan secara tidak langsung atau diperoleh dari pihak lain yaitu BPS 
Provinsi Kalimantan Barat (data sekunder). Data yang digunakan yaitu jumlah kabupaten/kota 
berdasarkan indikator dalam pemerataan pendidikan (APK SD, APK SMP, APK SMA, APM SD, 
APM SMP, APM SMA, murid/guru SD, murid/guru SMP, murid/guru SMA, murid/sekolah SD, 
murid/sekolah SMP, murid/sekolah SMA) yang ada pada setiap Kabupaten/Kota di provinsi 
Kalimantan Barat pada tahun 2013/2014 dan merupakan pengabungan sekolah swasta dan sekolah 
negeri. Selanjutnya dicari nilai KMO dan nilai Bartlett, Berdasarkan output SPSS diperoleh nilai 







Kaiser Meyer Olkin (KMO) adalah indeks perbandingan jarak antara koefisien korelasi dengan 
koefisien korelasi parsialnya. Jika jumlah kuadrat koefisen korelasi parsial di antara seluruh pasangan 
variabel bernilai kecil dibandingkan dengan jumlah kuadrat koefisien korelasi, maka akan 
menghasilkan nilai KMO mendekati 1. Nilai KMO dianggap mencukupi jika lebih dari 0,5 dan nilai 
signifikansi pada Barlett Test of Spehricity sebesar 0,000 menunjukkan tidak terjadi korelasi antar 
variabel [7]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Kaiser Meyer Olkin sebesar 0,602. Dengan 
demikian persyaratan KMO memenuhi persyaratan dan Nilai Barlett Test of Spehricity sebesar 
133,142 dengan signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan tidak terjadi korelasi antar variabel yang 
diamati. 
      Mengingat data yang terkumpul mempunyai variabilitas satuan, maka perlu dilakukan langkah 
standarisasi data terhadap variabel yang relevan ke bentuk Zscore. Dengan cara yang sama diperoleh 








 Tabel 1 KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,602 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 133,142 
Df 66 
Sig. ,000 
   






Tabel 2 Standarisasi Data 
                                                                
1 1,47 -0,30 -0,49 0,13 -0,39 -1,58 -0,60 0,25 0,76 0,47 -0,87 1,01 
2 0,30 1,09 -0,43 -0,18 0,39 -0,07 -0,63 -0,37 0,31 -0,58 0,80 -0,29 
3 0,11 0,92 -0,70 -0,55 -0,14 0,96 -2,20 0,35 1,25 0,20 0,86 -0,09 
4 2,13 1,57 0,05 -0,11 -1,03 0,06 0,07 0,04 -1,15 -0,76 -0,07 0,83 
5 -1,61 1,28 -0,22 -0,51 0,07 -1,19 -0,11 -0,43 -0,54 -0,56 -0,36 0,47 
6 -0,20 0,24 -0,87 -0,46 -1,44 -0,64 -0,26 -0,12 -2,43 -1,39 -1,12 -0,88 
7 0,10 -0,37 0,45 -0,19 0,63 0,53 -0,39 -0,14 0,31 -0,86 -0,78 0,18 
8 -0,64 -1,84 -0,75 -1,02 -0,14 1,21 1,43 -1,03 -0,22 0,45 1,03 -1,03 
9 -1,38 0,63 1,44 -0,54 0,15 0,43 1,79 -0,40 0,68 -0,18 1,98 0,67 
10 -0,46 -1,10 -1,27 -0,61 2,03 0,83 -0,69 -1,09 0,79 -0,67 -0,87 -0,14 
11 -0,76 -0,48 -0,79 -0,22 1,11 -1,04 -0,06 -0,65 0,97 0,43 -0,86 -1,84 
12 0,36 0,00 1,46 -0,01 1,01 1,65 1,03 -0,57 -0,94 -0,48 1,28 -0,89 
13 0,01 -0,78 2,02 2,94 -0,87 -0,01 0,61 2,65 -0,14 1,77 -0,16 2,11 
14 0,59 -0,86 0,11 1,33 -1,39 -1,15 0,02 1,50 0,37 2,14 -0,85 -0,08 
             
 
Selanjutnya dicari jarak antar kabupaten/kota dengan menggunakan jarak euclidean. Jarak Euclidean 
kabupaten/kota yang merupakan matrik awal    disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3 Jarak Euclidean 
                                  
                                                                                  
                                                                                  
                                                                                  
                                                                                  
                                                                                  
                                                                                  
                                                                                  
                                                                                  
                                                                                  
                                                                                   
                                                                                   
                                                                                   
                                                                                   
                                                                                   
 
Dari matrik    diperoleh jarak minimum  (   )        dalam hal ini terbentuk cluster (   ) yang 
merupakan cluster dari Kabupaten Bengkayang dengan Kabupaten Landak. Kemudian akan dihitung 
cluster (   )  dengan kabupaten/kota lainnya sebagai berikut: 
 (   )     , (   )  (   )-     ((     ) (     ))        
 (   )     , (   )  (   )-     ((     ) (     ))        
 (   )     , (   )  (   )-     ((     ) (     ))        
 (   )     , (   )  (   )-     ((     ) (     ))        
 (   )     , (   )  (   )-     ((     ) (     ))        
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 (   )     , (   )  (   )-     ((     ) (     ))        
  (   )     , (   )  (   )-     ((     ) (     ))        
     (   )      , (    )  (    )-     ((     ) (     ))        
     (   )      , (    )  (    )-     ((     ) (     ))        
    (   )      , (    )  (    )-     ((     ) (     ))        
    (   )      , (    )  (    )-     ((     ) (     ))        
    (   )      , (    )  (    )-     ((     ) (     ))        
Dari jarak cluster diperoleh matrik    sebagai berikut: 
 (   )                              
(   )                                                                           
                                                                            
                                                                            
                                                                            
                                                                            
                                                                            
                                                                            
                                                                            
                                                                             
                                                                             
                                                                             
                                                                             
                                                                             
     Dalam matrik    diperoleh jarak maksimum  (     )         dalam hal ini terbentuk cluster 
(     )  yang merupakan cluster dari Kabupaten Melawi dengan Kota Pontianak. Kemudian akan 
dihitung jarak cluster (     ) dengan kabupaten/kota lainnya sebagai berikut: 
 (     )(   )     [ (   (   ))  (   (   ))]     ((     )  (     ))          
 (     )     , (    )  (    )-     ((     )  (     ))         
 (     )     , (    )  (    )-     ((     )  (     ))         
 (     )     , (    )  (    )-     ((     )  (     ))         
 (     )     , (    )  (    )-     ((     )  (     ))         
 (     )     , (    )  (    )-     ((     )  (     ))         
 (     )     , (    )  (    )-     ((     )  (     ))         
 (     )     , (    )  (    )-     ((     )  (     ))         
 (     )      , (     )  (     )-     ((     )  (     ))         
 (     )      , (     )  (     )-     ((     )  (     ))         
 (     )      , (     )  (     )-     ((     )  (     ))         
Dengan melakukan hal yang sama maka diperoleh cluster tunggal sebagai berikut 
 (                            )   (   ) 
(                            )           
(   )         




Cluster yang terbentuk adalah cluster pertama 2 kota 10 kabupaten yaitu Kabupaten Sambas, 
Kabupaten Pontianak, Kabupaten Sanggau, Kabupaten Ketapang, Kabupaten Sintang, Kabupaten 
Kapuas Hulu, Kabupaten Sekadau, Kabupaten Melawi, Kabupaten Kayong Utara, Kabupaten Kubu 
Raya, Kota Pontianak dan Kota Singkawang, cluster kedua yaitu Kabupaten Bengkayang dan 
Kabupaten Landak. 
 
Tabel 4 menyajikan rata-rata indikator pemerataan pendidikan antar cluster yang terbentuk. Tabel 
digunakan untuk mengetahui profil setiap kelompok. Warna merah pada cluster yang terbentuk adalah 
variabel yang memenuhi Standar Pelayanan Minimum(SPM) sedangkan warna hijau pada variabel 
yang terbentuk adalah variabel yang tidak memenuhi Standar Pelayanan Minimum(SPM). 
 
 







APM SD 99,13 % 94,04 94,81 
APK SD 116,04 % 111,47 113,68 
Murid/Guru SD 32 17,32 15,17 
Murid/Sekolah SD 147 158,72 137,04 
APM SMP 70,81 % 71,51 72,50 
APK SMP 93,12 % 74,47 79,48 
Murid/Guru SMP 36 15,31 6,75 
Murid/Sekolah SMP 176 172,61 180,27 
APM SMA 55,01 % 61,24 72,62 
APK SMA 69,45% 55,59 57,01 
Murid/Guru SMA 36 16,39 26,26 
Murid/Sekolah SMA 275 270,17 253,09 
     Sumber SPM : Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2013/2014 
 
Untuk menggambarkan isi cluster pada Tabel 4, diperoleh  interpretasi cluster sebagai berikut :  
1) Cluster 1: cluster yang beranggotakan 2 kota dan 10 kabupaten memiliki jumlah warna merah 
sebanyak tujuh dengan variabel indikatornya yaitu murid/guru SD, murid/sekolah SD, APM SMP, 
APK SMP, murid/guru SMP, APM SMA, murid/guru SMA. Jumlah warna hijau sebanyak lima 
dengan variabel indikatornya yaitu  APM SD, APK SD, murid/sekolah SMP, APK SMA dan 
murid/sekolah SMA. 
2) Cluster 2: cluster yang beranggotakan 2 Kabupaten/kota dimana cluster  kedua memiliki jumlah 
warna merah sebanyak tujuh dengan variabel indikatornya yaitu murid/guru SD, APM SMP, APK 
SMP, murid/guru SMP, murid/sekolah SMP, APM SMA, murid/guru SMA. Jumlah warna hijau 
sebanyak lima dengan variabel indikatornya yaitu APM SD, APK SD, murid/sekolah SD, APK SMA 




260                          D.Saputra, N.Satyahadewi, N.N.Debataraja 
 
   
 
KESIMPULAN 
     Metode Minimax Linkage dapat diterapkan pada indikator pemerataan pendidikan di Kalimantan 
Barat. Sehingga berdasarkan perhitungan diperoleh cluster optimal pada metode Minimax Linkage 
sebanyak dua cluster yaitu cluster pertama yang terbentuk adalah 2 kota 10 kabupaten yaitu 
Kabupaten Sambas, Kabupaten Pontianak, Kabupaten Sanggau, Kabupaten Ketapang, Kabupaten 
Sintang, Kabupaten Kapuas Hulu, Kabupaten Sekadau, Kabupaten Melawi, Kabupaten Kayong Utara, 
Kabupaten Kubu Raya, Kota Pontianak dan Kota Singkawang, cluster kedua yang terbentuk adalah 2 
kabupaten/kota yaitu  Kabupaten Bengkayang dan Kabupaten Landak.  
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